AKURASI PERHITUNGAN VOLUME SEDIMENTASI IRIGASI PRIMER
WAY RAREM; EXCEL DAN AUTOCAD
(Tugas Akhir)

Oleh :

TIA IRFI RAMADANNA
NPM 1905061016

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



AKURASI PERHITUNGAN VOLUME SEDIMENTASI IRIGASI PRIMER
WAY RAREM; EXCEL DAN AUTOCAD

Oleh

TIA IRFI RAMADANNA

Tugas Akhir

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
AHLI MADYA TEKNIK

Pada

Program Studi D3 Teknik Survey dan PemetaanJurusan
Teknik Geodesi dan Geomatika Fakultas Teknik

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

AKURASI PERHITUNGAN VOLUME SEDIMENTASI IRIGASI PRIMER
WAY RAREM; EXCEL DAN AUTOCAD

Oleh

TIA IRFI RAMADANNA

Sistem irigasi merupakan sistem yang meliputi prasarana irigasi, air irigasi,
manajemen irigasi, kelembagaan pengelolaan irigasi, dan sumber daya manusia.
Sistem irigasi mempermudah manusia untuk dapat mengairi suatu sektor dari
sumber air. Oleh karena itu perlu direncanakannya proses penggalian dan
timbunan sedimentasi untuk mencegah pendangkalan tampungan irigasi. Dalam
proses penggalian dan timbunan ini diperlukan perhitungan volume galian
sedimentasi. Kegiatan Tugas Akhir ini dilakukan agar mendapatkan estimasi
galian dan timbunan pada wilayah.

Metodelogi yang digunakan pada pengukuran profil memanjang
mengunakan waterpass yang diolah mengunakan Autocad Civil 3D. Data yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah data pengukuran topografi dan dihitung
volume sedimentasi menggunakan metode cross section (irisan melintang) dan
kemudian dihitung menggunakan Microsoft Excel. Pada kegiatan Tugas Akhir ini
dilakukan perbandingan hasil perhitungan volume menggunakan perhitungan
otomatis menggunakan AutoCad Civil 3D dengan perhitungan volume
menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahui metode yang paling baik untuk
perhitunganvolume galian dan timbunan.

Kata Kunci : galian dan timbunan, volume, metode koordinat, Mc. Office Excel



ABSTRACT

ACCURACY OF CALCULATION OF WAY RAREM PRIMARY
IRRIGATION SEDIMENTATION VOLUME; EXCEL AND AUTOCAD

By :

TIA IRFI RAMADANNA

The irrigation system is a system that includes irrigation infrastructure, irrigation
water, irrigation management, irrigation management institutions, and human
resources. The irrigation system makes it easier for humans to be able to irrigate a
sector from a water source. Therefore, it is necessary to plan the process of
excavation and embankment of sedimentation to prevent silting of irrigation
reservoirs. In the process of excavation and embankment, it is necessary to
calculate the volume of sedimentation excavation. This Final Project activity is
carried out in order to obtain an estimate of excavation and embankment in the
region.

The methodology used in measuring the longitudinal profile uses a waterpass
which is processed using Autocad Civil 3D. The data used in this activity is
topographic measurement data and calculated sedimentation volume using the
cross section method and then calculated using Microsoft Excel. In this Final
Project activity, a comparison of the results of volume calculations using
automatic calculations using AutoCad Civil 3D with volume calculations using
Microsoft Excel is carried out to determine the best method for calculating the
volume of excavation and embankment.

Keywords: Excavation and heap, volume, coordinate method, Mc. Office Excel
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Sedimen adalah pecahan-pecahan material yang umumnya terdiri atas uraian batu-
batuan secara fisis dan secara kimia. Partikel seperti ini mempunyai ukuran dari
yang besar (boulder) sampai yang sangat halus (koloid), dan beragam bentuk dari
bulat, lonjong sampai persegi. Hasil sedimen biasanya diperoleh dari pengukuran
sedimen terlarut dalam sungai (suspended sediment), dengan kata lain bahwa
sedimen merupakan pecahan, mineral, atau material organik yang diangkut dari
berbagai sumber dan diendapkan oleh media udara, angin, es, atau oleh air dan
juga termasuk didalamnya material yang diendapkan dari material yang melayang

dalam air atau dalam bentuk larutan kimia (Usman, 2014).

Pada saluran aliran air terjadi pengikisan sehingga air membawa batuan mengalir
ke sungai, danau, dan akhirnya sampai di laut. Pada saat kekuatan

pengangkutannya berkurang atau habis, batuan diendapkan di daerah aliran air.

Sebagai contoh suatu hembusan angin bisa mengangkat debu, pasir, bahkan bahan
material yang lebih besar. Makin kuat hembusan angin, makin besar pula daya
angkutnya (Hambali dan Yayuk, 2016). Pada umumnya partikel yang terangkut
dengan cara bergulung, bergeser, dan melompat disebut angkutan muatan dasar

(bed-load transport) dan jika partikel terangkut dengan cara melayang disebut

angkutan muatan layang suspensi (suspended load transport).

Banjir sering menjadi penyebab utama terjadinya sedimentasi di saluran irigasi di
Desa Way Rarem, Kotabumi, Lampung Utara. Fenomena ini memunculkan
berbagai dampak yang signifikan terhadap efisiensi dan keberlanjutan sistem

irigasi, serta produktivitas pertanian di wilayah tersebut. Sedimentasi, yang



merupakan hasil dari material padat yang terbawa oleh aliran banjir, mengurangi
kapasitas tampungan air dan menyebabkan pendangkalan di sepanjang saluran

irigasi dan daerah aliran sungai.

Sedimen yang mengalir dari sumber air tersebut terbagi menjadi dua, yaitu berupa
kolidal (butir halus) yang bercampur dengan air sungai (suspended load)dan berupa
butir yang mengalir lewat dasar sungai (bed load) (Soedibyo, 2003). Sedimen
digambarkan sebagai partikel padat yang digerakan oleh fluida sedimen yang
terjadi pada sungai dan disebabkan akibat erosi yang terjadi pada lahan-lahan
kritis yang terdapat padatangkapan daerah aliran sungai (DAS) (Suyono dan
Kensaku, 2003). Sedimen sangat berpegaruh pada kapasitas tampungan saluran

irigasi, sungai, tampungan waduk, dan sebagainya (Suyono dan Kensaku, 2003).

Apabila sedimen ini dibiarkan maka akan terjadi pendangkalan pada daerah
tersebut dan menjadikan daya tampung air menurun serta kesuburan tanah
disekitar berkurang. Pada kondisi ini perhitungan volume sedimen perlu dilakukan
untuk kemudian dapat dilakukankegiatan galian dan timbunan pada daerah yang
terjadi endapan dan sedimentasi (Damayanti, 2014)

Galian dan timbunan (cut and fill) merupakan salah satu bagian terpenting dalam
kegiatan pengukuran. Pada umumnya, pekerjaan galian dan timbunan dilapangan
dan dilakukan dalam skala yang cukup besar. Konsep yang dimilikidalam kegiatan
pengukuran galian dan timbunan sama dengan konsep perhitungannya. Sebagian
besar proyek pekerjaan galian dilakukan lebih dulu sebelum kegiatan
penimbunan. Pekerjaan galian bertujuan untuk memperoleh elevasi dan
permukaan sesuai dengan rencana, sedangkan pada pekerjaantimbunan didahului
dengan pembersihan lahan lalu tanah hasil galian dipindahkan ke titik yang akan

dilakukan penimbunan. (Soedibyo,2003)

Dalam kegiatan pekerjaan proyek sipil dan pengukuran, galian dan timbunan (cut
and fill) merupakan bagian terpenting. Dalam pelaksanaannya, proyek

pengukuran yang pekerjaan intinya adalahperhitungan dan pembuatan galian dan



timbunan di lapangan dan dilakukan dalam skala yang cukup besar. Pekerjaan
galian dan timbunan memiliki konsep yang sama dalam proses pengukuran dan
perthitungannya. Pada kebanyakan proyek pekerjaan galian dilakukan lebih dulu
dibanding pekerjaan timbunan. Akan tetapi, pada Tugas Akhir ini hanya
membahas mengenai proses perhitungan volume galian, sedangkan untuk
perhitungan volume timbunan disesuaikan dan dikembangkan apabila
dibutuhkan.

Proses perhitungan volume galian dilakukan setelah proses pengukuran di
lapangan selesai dilakukan. Secara umum, jumlah volume galian sangat
berpengaruh terhadap jumlah dana yang akan dikeluarkan, oleh karena itu
perhitungan volume galian harus dilakukan seteliti mungkin. Pada sebagian
proyek perhitungan volume galian dan timbunan masih dilakukan dengancara
manual (menggunakan Microsoft Office Excel) karena permintaan dari atasan atau
dikarenakan keterbatasan software yang dimiliki. Perhitungan volume galian dan
timbunan secara manual yang dibuat oleh kontraktor biasanya memiliki ketelitian
yang lebih rendah , karena memiliki keterbatasan waktu dalam proses
perhitungannya dan kurangnya pengetahuan mengenai metode perhitungan teliti.
Perhitungan volume dilakukan dengan metode one sectiom atau two section yang

terkadang tidak sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan , pada kegiatan Tugas Akhirini
penulis bermaksud membuat perhitungan volume galian dengan metode yang
lebih teliti yaitu menggunakan metode koordinat pada Microsoft Office Excel
untuk melakukan perhitungan luas penampang dan perhitungan menggunakan
aplikasi AutoCad Civic 3D sebagai bahan pembanding hasil perhitungan volume

galian.

1.2. Tujuan

Adapun tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
Tujuan dari tugas akhir ini adalah menghitung volume sendimen yang tercipta pada

saluran irigasi bendungan Way Rarem tahun 2022.



1.3. Kerangka Pemikiran

Irigasi merupakan bentuk upaya manusia untuk mengambil air dari sumber air,
mengalirkannya ke dalam saluran, membagikan ke petak sawah, memberikan air pada
tanaman, dan membuang kelebihan air ke jaringan pembuangan. Keberhasilan sistem
irigasi sangat bergantung pada kondisi aliran air dan kualitas air yang optimal. Namun,
salah satu tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan irigasi adalah peningkatan
sedimentasi yang dapat mengurangi efisiensi dan Kinerja sistem irigasi. Apabila sedimen
ini dibiarkan maka akan terjadi pendangkalan pada daerah tersebut dan menjadikan daya
tampung air menurun serta kesuburan tanah disekitar berkurang. Untuk itu perlu
dilakukan perhitungan sendimentasi yang tercipta untuk menanggulangi masalah yang

yang terjadi akibat pembentukan sedimen.

1.3.1 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam kegiatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Lokasi kegiatan Tugas Akhir ini berada pada Kabupaten Lampung Selatan,
tepatnya pada sepanjang Daerah Irigasi way rarem

2. Perhitungan volume Sedimentasi dilakukan metode menggunakan software
AutoCadCivil 3D.

1.3.2 Metodelogi tugas akhir

Metodelogi dalam tugas akhir ini adalah :

1. Alat yang digunakan dalam pengukuran profil memanjang menggunakan waterpass.
2. Pengambilan data dilakukan pada irigasi bendungan Way Rarem pada tahun 2021 dan

2022
3. Pengolahan data dilakukan menggunakan Autocad Civil 3D.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari;



o~ w D

Bab 1 pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, maksud dan tujuan,
batasan masalah dan lokasi Tugas Akhir.

Bab 2 menjelaskan teori-teori dasar yang berkaitan dengan laporan Tugas Akhir.

Bab 3 menjelaskan kegiatan yang dilakukan dalam Tugas Akhir.

Bab 4 menjelaskan tentang hasil dan pembahasan mengenai Tugas Akhir.

Bab 5 berisi tentang simpulan dan saran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sendimentasi

Sedimen dapat dikatakan sebagai material hasil dari proses erosi, baik berupa erosi
permukaan bumi, erosi parit, atau erosi tanah yang mengendap dibawah genangan air,
saluran irigasi, atau waduk. Sedimentasi merupakan suatu proses terbawanya suatu
material oleh air, angin, es, atau glester yang diendapkan pada suatu tempat. Pengendapan
ini biasanya terjadi pada suatu wilayah yang cekung. Material tersebut mengendap setelah
terbawa arus dengan jarak tertentu, semakin jauh material ini terbawa maka tenaga

pengangkutnya juga semakin melemah. (Suyono & Kensaku, 2003)

Sedimentasi adalah proses alami di mana partikel-partikel padat seperti pasir, lumpur,
atau tanah membawa oleh aliran air dan menumpuk di dasar saluran irigasi. Proses ini
merupakan fenomena umum dalam sistem air yang terjadi karena adanya gaya gravitasi
dan perubahan kecepatan aliran air. Sedimentasi dapat mempengaruhi kinerja dan
keberlanjutan saluran irigasi serta dapat menjadi tantangan serius dalam pengelolaan

sumber daya air.

Sedimentasi di irigasi merupakan permasalahan yang umum terjadi dan dapat
mengakibatkan berbagai dampak negatif. Sedimentasi dapat menghambat aliran air,

mengurangi kapasitas saluran irigasi, dan meningkatkan biaya pemeliharaan.

2.2 Pengukuran Kerangka Dasar Vertikal

Kerangka dasar vertikal merupakan teknik dan cara pengukuran kumpulan titik-titik yang
telah diketahui atau ditentukan posisi vertikalnya berupa ketinggiannya terhadap bidang
rujukan ketinggian tertentu. Bidang ketinggian rujukan ini biasanya berupa ketinggian

muka air laut rata-rata (mean sea level - MSL) atau ditentukan lokal.



Pengadaan jaring kerangka dasar vertikal dimulai oleh Belanda dengan menetapkan MSL
di beberapa tempat dan diteruskan dengan pengukuran sipat datar teliti. Bakosurtanal,
mulai akhir tahun 1970-an memulai upaya penyatuan sistem tinggi nasional dengan
melakukan pengukuran sipat datar teliti yang melewati titik-titik kerangka dasar yang
telah ada maupun pembuatan titik- titik baru pada kerapatan tertentu. Jejaring titik
kerangka dasar vertikal ini disebut sebagai Titik Tinggi Geodesi (TTG).

Metode sipat datar prinsipnya adalah mengukur tinggi bidik alat sipat datar optis di
lapangan menggunakan rambu ukur. Hingga saat ini, pengukuran beda tinggi dengan
menggunakan metode sipat datar optis masih merupakan cara pengukuran beda tinggi
yang paling teliti. Sehingga ketelitian kerangka dasar vertikal (KDV) dinyatakan sebagai

batas harga terbesar perbedaan tinggi hasil pengukuran sipat datar pergi dan pulang.

Tujuan dari pengukuran penyipat datar adalah mencari beda tinggi antara dua titik yang
diukur. Misalnya bumi, bumi mempunyai permukaan ketinggian yang tidak sama atau
mempunyai selisih tinggi. Apabila selisih tinggi dari dua buah titik dapat diketahui maka
tinggi titik kedua dan seterusnya dapat dihitung setelah titik pertama diketahui tingginya.

Gambar 1. Pengukuran dasar vertikal

A dan B : titik di atas permukaan bumi yang akan diukur beda tingginya

a dan b : bacaan rambu atau tinggi garis mendatar/ garis bidik di titik A danB
Hadan Hg : Kketinggian titik A dan B di atashidang referensi

Ahpg . beda tinggi antara titik A dan B Beda tinggi antara A dan B

dirumuskan sebagai:

O1TN:D T T (1)



Apabila (a—b) hasilnya positif ( + ), makadari A ke B berarti naik, atau B lebih
tinggi daripada A. Sebaliknya, apabila (a—b) negatif ( —), maka dari A ke B turun
atau B lebih rendah daripada A.

2.3 Galian dan Timbunan

Galian dan timbunan (cut and fill) merupakan proses pengerjaan tanah dengan cara
menggali sejumlah massa tanah untuk kemudian ditimbun di tempat lain. Hal tersebut
dilakukan karena adanya perbedaan tinggi muka tanah asli dan permukaan tanah rencana
yang disebabkan oleh topografi daerah yang berbeda. Proses galian dan timbunan (cut
and fill) dilakukan di satu lokasi yang menjadi target pengerjaan. Pekerjaan galian dan
timbunan (cut and fill) memerlukan sebuah perencanaan sehingga jumlah tanah yang
dibuang atau diambil di tempat lain tidak akan kurang atau lebih, agar tidak terjadi

kerugian biaya trasnportasi dan kerugian efisiensi waktu.

Pekerjaan galian dan timbunan biasanya dilakukan setelah melakukan pengukuran pada
lahan sehingga diperoleh sebuah peta situasi yang dilengkapi dengan garis kontur atau
diperoleh langsung dari lapangan melalui pengukuran sipat datar profil melintang
sepanjang jalur proyek pembangunan. 8 Perhitungan galian dan timbunan dapat dilakukan
dengan menggunakan peta situasi dengan metode penggambaran profil melintang
sepanjang jalur proyek atau metode griding yang meninjau galian dan timbunan dari
tampak atas dan menghitung selisih tinggi garis kontur terhadap ketinggian proyek
ditempat perpotongan garis kontur dengan garis proyek (Pratama,2017).

2.4 Perhitungan Volume

Perhitungan volume menggunakan metode irisan melintang (cross section). Metode
potongan melintang rata-rata sering disebut juga metode cross section, merupakan teknik
perhitungan yang berbeda dibandingkan dengan metode grid maupun metode depth area,
teknik ini tidak menghitung volume dari atas ke bawah melainkan menghitung volume
dengan cara irisan vertikal dipotong secara teratur dengan interval tertetu, volume

merupakan hasil perkalian dari jarak atau interval terhadap rata-rata luasan area hasil



potongan (Kuddi, 2015).

Dalam pekerjaan survei rekayasa, penentuan volume tanah merupakan hal yang sering
dilakukan seperti pada perencanaan pondasi, galian, dan timbunan pada rencana irigasi,
jalan raya, jalan kereta api, penanggulangan sepanjang aliran sungai, perhitungan volume
tubuh bendung, dan lain-lain. Dalam menentukan volume galian dan timbunan satuan
yang biasa digunakan adalah feet kubik (ft3), yard kubik (yd3) dan meterkubik (m3)
dipakai dalam hitungan pengukuran volume tanah, walaupun yard kubik adalah satuan
yang paling umum dalam pekerjaan tanah 1 yd3 = 27 ft3, 1 m3 = 35, 315 ft3. Namun
biasanya di Indonesia digunakan meter kubik (m3) sebagai satuan dalam menentukan

jumlah volume (Iskandar, 2008).

{'L1+L2)

Volume=V =D.' 2 /. 2
Keterangan :

V = Volume

D = Panjang dari luas penampang pertama ke luas penampang kedua
L1 = Luas penampang pertama
L2 = Luas penampang kedua

2.5 AutoCad Civil 3D

Software Autocad Civil 3D adalah software yang dapat digunakan untuk pembuatan
model permukaan tanah pada berbagai macam pekerjaan survei. Manfaat-manfaat yang
dapat diberikan oleh Software Autocad Civil 3D

antara lain sebagai berikut :

1. Meningkatkan produktivitas drafting. Model yang dihasilkan oleh AutoCad Civil 3D
bersifat dinamis dan dapat dirubah sewaktu-waktu, karena dokumentasi data dan
desain terhubung secara langsung, sehingga apabila terjadi perubahan data maka
model akan langsung menyesuaikan tanpa harus mengulang penggambaran dari awal.

2. Meningkatkan kualitas desain dan dokumentasi pekerjaan.

3. Fleksibel dan dapat digunakan untuk berbagai jenis pekerjaan.

Pada kegiatan tugas akhir ini Software Autocad Civil 3D digunakan untuk perhitungan
volume galian dan timbunan. Perhitungan volume dengan menggunakan Software
Autocad Civil 3D pada dasarnya menggunakan data koordinat dan tinggi yang dapat

diperoleh dari gambar kontur, peta situasi atau dua penampang.



I11.  METODE PELAKSANAAN

3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan Tugas Akhir ini dilaksanan pada bulan Juli 2022. Tugas akhir ini
dilaksanakan di bagian irigasi Way Rarem, Desa Pekurun, Kabupaten Lampung

Utara. Berikut adalah gambar lokasi Tugas Akhir.

Gambar 2. Lokasi Tugas Akhir

3.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut:

3.2.1. Alat

Alat yang digunakan sebagai berikut :
1. Perangkat keras (hardware):

a. Laptop



b. Waterpass

2. Perangkat lunak (software) :
a. Microsoft Excel
b. Autocad Civil 3D 2018

3.2.2.Bahan

Bahan yang digunakan dalam sebagai berikut:
1. Patok Kayu 11 buah

3.3. Diagram Alir

Kegiatan Tugas akhi ini akan di jelaskan pada diagram alir berikut:
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Pengukuran Waterpass

/l).nm Pengukuran V\".llcrp.ls.\/

{

Pembuatan Cross Section

!

Pembuatan Long Scction

!

Perhitungan Volume Sendimen

+

/ Volume Sendimen /

Gambar 3. Diagram alir

3.4. Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum pengukuran menggunakan waterpass. Persiapan yang
dilakukan adalah survey lokasi lapangan dan pemasangan patok ditiap STA mulai dari
STA 0+000 sampai STA 0+500. Patok dipasang menggunakan patokn kayu yang

nantinya akan dilakukan pengambilan data pengukuran elevasi.
3.5. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan pengukuran elevasi menggunakan waterpass.

Pengukuran dilakukan ditiap patok yang telah dipasang. Pengukuran ini waterpas

mengambil elevasi pada saluran irigasi. Ada 13 titik pengambilan data elevasi saluran



irigasi di tiap STA.

3.6. Pengolahan Data

Tahap pengolahan ini adalah perhitungan sedimentasi menggunakan excel dan input

autocad yang akan dijelaskan pada subbab 3.6.1.

3.6.1. Perhitungan Volume Sendimen Mengunakan Excel dan Input Autocad

Pembuatan cross section menggunakan Autocad dan data yang dihasilkan dari
pengukuran di lapangan dari STA 0+000 sampai dengan STA 0+500

I = w [ m [ STA 0+000

Skala
Horizontal 1 - 100
Vertikal 1 : 100

Gambar 4 Profil memanjang STA 0 -000
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Sedimen

__Volume 2.318 m* R

LT.7.9

P P P

STA 0+050

[ [ [m] = ) [ w L )

§ 3 s s Skala
Horizontal 1 : 100

1 H LI ) Vertikal 1: 100

Gambar 5 Profil memanjang STA 0 - 050

1 Sedimen
. 2
4 /\W )
STA 0+150
T ) i e = = = r
] §5 ¢ Horizontal 1 100
3 e ; Vertikal 1100

Gambar 6 Profil memanjang STA 0 — 150
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Sedimen
Volume 10.578 m]

STA 0+200

Skala
Horizontal 1: 100
Vertikal 1 : 100

Gambar 7 Profil memanjang STA 0 -200

Sedimen

STA 0+250

Skala
Horizontal 1 - 100
Vertikal 1- 100

Volume 5677 m*
T [ Podim] 0 7 0 £
]
! i
L] 51 1
sepmam

Gambar 8.

Profil memanjang STA 0 - 250
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Sedimen

[Volume 8406 = | 406:/

i P P P P P PR P P

0 ) = | % % = = STA 0+300

§ 5 ] H Skala
Horizontal 1 : 100

i3z H Vertikal 1 100

s e ]v\—-
e L SHOP DRAWING
=T T e
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Gambar 9. Profil memanjang STA 0 - 300

b Sedimen
= Volume 8 406
- /’,’//\'_, 7 7, 7 7

STA 0+387
T [ Tewo[vas] s ] = T ) = Tim] 3w ]
i i8d { H i i Horgonal 1 100
3 113 H ] ] ] 8 Vertkal 1100

Gambar 10. Profil memanjang STA 0 - 387




Sedimen
Volume 5 045 m*

a0 x|

STA 0+397

Skala
Horizontal 1 : 100
Vertikal 1 - 100

Gambar 11. Profil memanjang STA 0 - 397

Sedimen
folume 7 327 m*

STA 0+450

Skala
Horizontal 1 : 100
Vertkal 1. 100

Gambar 12. Profil memanjang STA 0+450
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Sedimen

Volume 5 517 m*

T [ T[] 750 720 = 0 STA 0+500
HE Skala

: i:7 Horizontal 1 : 100

3 LI | Vertikal 1 - 100

Gambar 13. Profil memanjang STA 0+500




V. PENUTUP

5.1 . Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data situasi dan desain saluran Daerah Irigasi
Pisang Kabupaten Lampung Selatan maka disimpulkan bahwa perhitungan
volume sedimentasi menggunakan AutoCad Civil 3D Ms. Excel

Berdasarkan hasil perhitungan maka penulis menyimpulkan bahwa perhitungan
volume dengan metode cross section menggunakan Microsofft Excel dan metode
otomatis menggunakan AutoCad Civil 3D didapatkan volume sedimentasi sebesar
13.705m?

5.2. Saran

Dalam melakukan perhitungan volume galian dan timbunan menggunakan
metode dua penampang yang dihitung menggunakan MS. Excel dan bantuan
software AutoCad Civil 3D sebaiknya jarak antara penampang dibuat semakin
rapat karena semakin rapat jarak antar penampang maka bentukkontur yang akan

didapat akan semakin mendekati benar atau sesuai di lapangan.
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